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ABSTRAK

Keberagaman budaya yang dimiliki Indonesia dapat juga menimbulkan konflik,
salah satunya adalah konflik diskriminasi. Isu-isu yang masih sering terjadi di
Indonesia berlatar belakang diskriminasi budaya. [su diskriminasi budaya ini pula yang
diangkat dalam film Bidadari Mencari Sayap yang merupakan objek pada penelitian
ini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan menganalisis audio dan
visual. Peneliti ingin mengetahui bagaimana film Bidadari Mencari Sayap
merepresentasikan diskriminasi budaya. Teknik analisis data yang digunakan adalah
semiotika Roland Barthes untuk menganalisis makna denotatif dan konotatif serta
mitos yang berkembang di masyarakat terkait adegan diskriminasi budaya dalam film
Bidadari Mencari Sayap.

Hasil peneclitian ini disimpulkan bahwa terdapat 11 adegan atau scene yang
menunjukkan diskriminasi budaya terhadap masing-masing individu dalam satu
keluarga yang digambarkan oleh tokoh utamanya Reza sebagai keturunan Arab dan
Angela sebagai keturunan Tionghoa. Dari 11 adegan yang menunjukkan diskriminasi
budaya terscbut dijabarkan dalam kategori tindakan antara lain kebiasaan sapaan untuk
orang tua, perilaku kesopanan atau tata krama, perbedaan keyakinan antar umat
beragama terhadap makanan yang dikonsumsi, hewan, dan pekerjaan serta perbedaan
keyakinan dalam budaya berpakaian. Hal ini dilatarbelakangi dengan adanya
perbedaan budaya. Adanya perbedaan tersebut menyebabkan konflik diantara
keduanya, hal ini juga dipicu oleh lingkungan keluarga lainnya yang memberikan
tanggapan negatif terhadap keduanya.

Kata Kunci : diskriminasi budaya, representasi, film, semiotika roland barthes
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ABSTRACT

Indonesia's cultural diversity can also cause conflicts, one of which is
discrimination conflicts. Issues that still often occur in Indonesia are based on
cultural discrimination. The issue of cultural discrimination is also raised in the film
Bidadari Seeking Wings, which is the object of this research. This study uses a
qualitative method by analyzing audio and visual. The researcher wants to know how
the film Bidadari Seeking Wings represents cultural discrimination. The data analysis
technique used is Roland Barthes' semiotics to analyze denotative and connolative
meanings as well as myths that develop in society related to scenes of cultural
discrimination in the film Bidadari Searching Wings.

The results of this study concluded that there are 11 scenes or scenes that
show cultural discrimination against each individual in a family which is described
by the main characters Reza as Arab descent and Angela as Chinese descent. Of the
11 scenes that show cultural discrimination, these are described in action categories,
including greeting habits for parents, polite behavior or manners, differences in
beliefs between religious communities regarding food consumed, animals, and work
as well as differences in beliefs in dress culture. This is motivated by cultural
differences. The existence of these differences causes conflict between the two, this is
also triggered by other family environments that give negative responses to both.

Key Words : cultural discrimination, film, representation, roland barthes’ semiotic
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kebudayaan yang dimiliki Indonesia merupakan sesuatu yang berasal dari
beraneka ragam unsur suku bangsa Indonesia. Di daerah Indonesia yang sangat luas
memiliki berbagai macam kebudayaan, hal ini disebabkan perbedaan tersebut
terjadi karena perjalanan yang berbeda. Menurut St. Takdir Alisjahbana dalam
(Ranjabar, 2016: 83) mengatakan bahwa terdapat unsur sejarah yang
mempengaruhi perkembangan kebudayaan Indonesia. Unsur sejarah tersebut terdiri
dari lima lapisan, yaitu kebudayaan Indonesia asli, kebudayaan India, kebudayaan
Islam, kebudayaan modern dan kebudayaan Bhineka Tunggal Ika.

Wilayah geografis yang dimiliki Indonesia sangat luas dan memiliki
penduduk dalam jumlah yang banyak menjadikan Indonesia sebagai negara
beragam suku atau etnis. Dengan demikian Indonesia sangat rentan terjadinya
sebuah konflik. Kesenjangan sosial dan ekonomi serta kemiskinan yang dialami
oleh penduduk Indonesia masih relatif tinggi terjadi serta perlakuan diskriminasi
yang muncul di masyarakat sering menjadi penyebab gesekan-gesekan yang
berpotensi memicu terjadinya kerusuhan sosial di masyarakat. Diskriminasi yang
muncul di masyarakat ini disebabkan oleh pandangan atau stigma yang berkembang
pada masyarakat terhadap kelompok tertentu dan sebagai akibat dari sebuah
kebijakan yang dibuat oleh pemerintah dan ditetapkannya. Kebijakan ini bersifat
diskriminatif yang ditetapkan baik dari pemerintah pusat maupun pemerintah
daerah (Armiwulan, 2015: 495).

Negara Indonesia sendiri telah mengeluarkan dan memberikan jaminan
perlindungan bebas dari perlakuan diskriminatif sebagai hak hukum yang
dituangkan dalam pasal 281 ayat (2) Undang Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Akan tetapi walaupun sudah ditetapkannya hak hukum
masih banyak terjadi adanya perlakuan yang bersifat diskriminatif terhadap
kelompok yang rentan khususnya, kelompok masyarakat minoritas, dan kelompok

masyarakat terbatas. Bermacam-macam aksi dalam menentang perlakuan



diskriminasi secara sistematis dan berkelanjutan. Pada intinya kelompok tersebut
yang mengalami tindakan diskriminasi memiliki prinsip untuk menuntut jaminan
perlindungan hukum yang diberlakukan pemerintah dan pemenuhan hak atas bebas
dari perlakuan diskriminatif. (Armiwulan, 2015: 493-494).

Umumnya perlakuan diskriminasi tersebut diartikan atas dasar sikap,
tindakan maupun perbuatan yang membeda-bedakan. Diskriminasi adalah tindakan
yang menguntungkan suatu pihak dengan membuat kerugian pada pihak lain, dalam
hal ini diskriminasi merupakan kegiatan aspek negatif. Persaingan ketat dan
membuat ancaman dari suatu kelompok mayoritas terhadap suatu kelompok
minoritas. Berikut ini adalah tiga bentuk diskriminasi yang sering terjadi pada
masyarakat Indonesia (Heryansyah, 2017):

1. Diskriminasi Ras

Di Indonesia masih menjadi masalah dan sering terjadi tindakan

diskriminasi ras, salah satu bentuk tindakan diskriminasi yang masih sering

terjadi adalah diskriminasi ras atau etnis Tionghoa yang dilakukan oleh etnis
mayoritas dalam birokrasi. Dari bulan Mei tahun 1998 hingga sekarang
keturunan etnis Tionghoa kesusahan dalam menjadi pekerja birokrasi
pemerintahan.

2. Diskriminasi Agama

Tindakan diskriminasi juga banyak bermunculan melalui media. Hal ini

yang sering terjadi di Indonesia adalah yang diterima oleh pengikut

Ahmadiyah. Contoh kasus yang terjadi yaitu pada tahun 2017 bulan Juli lalu,

masjid yang ditempati oleh jamaah Ahmadiyah diserang dan diintimidasi

oleh sekelompok masyarakat di sekitar masjid pada saat berlangsungnya

Sholat Idul Fitri.

3. Diskriminasi Gender

Salah satu bentuk tindakan diskriminasi yang sangat sering terjadi adalah

diskriminasi gender. Ketika kita melihat sendiri apa yang terjadi melalui

media pemberitaan tentang tindakan asusila seperti pelecehan seksual

maupun pemerkosaan yang mengakibatkan pembunuhan terkadang masih



kurang adil penanganan hukum dari aparat terhadap pelaku tindakan

diskriminasi tersebut untuk korban.

Demikian tiga bentuk tindakan diskriminasi yang masih sering terjadi di
masyarakat Indonesia. Sikap diskriminatif masih melekat pada masyarakat
sehingga masih sulit untuk menghapuskan tindakan diskriminasi yang dilakukan
oleh kelompok mayoritas terhadap kelompok minoritas. Hal ini disebabkan oleh
adanya fanatisme yang terlalu berlebihan pada akhirnya mengakibatkan penurunan
sikap toleransi antar masyarakat sehingga terkadang sering terjadi konflik.

Permasalahan integrasi sering ditemukan pada masyarakat berkembang
terlebih pada masyarakat yang memiliki sifat majemuk seperti negara Indonesia.
Sistem sosial dalam kehidupan bermasyarakat Indonesia sering dihadapi
permasalahan pada tuntutan yang bertujuan untuk mengorganisir anggota-anggota
pada kelompoknya, maka dari itu kegiatan dan tindakan kelompok tersebut mampu
terintegrasi dengan baik dan berjalan lancar antar satu sama lain. Kondisi
terintegrasi dengan baik itu mampu dilawan dengan adanya perselisihan atau
konflik, yang mana masing-masing orang memilih dirinya untuk bertempat pada
suatu kebebasan. Konflik muncul tanpa dugaan. Secara umum konflik timbul ke
permukaan disebabkan oleh terganggu dan terintimidasinya suatu kepentingan
individu maupun kelompok yang disertai adanya keadaan atau kondisi pendukung
timbulnya konflik, walaupun sesungguhnya mereka tidak menuju secara langsung
pada konflik, tetapi kondisi ini dapat memicu konflik (Ranjabar, 2016: 194-195).

Secara teori, konflik sosial dapat memiliki banyak jenis dan bentuk, dan
konflik sosial horizontal salah satunya. Konflik semacam ini terjadi karena adanya
konflik antar suku, golongan, atau kelompok masyarakat (antar desa, pemuda, dll).
Emosi antar umat bergama merupakan salah satu konflik horizontal yang sering
terjadi di Indonesia. Konflik ini disebabkan akibat pemahaman yang dangkal
berkaitan makna beragama. Kebanyakan penganut agama hanya beragama sebagai
simbolik. Tidak memahami serta mengamalkan secara benar makna ajaran agama
dan pemahaman yang mendalam tentang hakikatnya. Oleh karena itu, jika
menyangkut simbol agama, pemeluk agama masing-masing mudah tersinggung

dan saling menyerang secara emosional (Ranjabar, 2016: 213-218).



Jaminan kebebasan beragama serta berkeyakinan sudah dijadikan sebagai
hak asasi manusia dan hak konstitusional warga negara. Hal ini mengharuskan
negara atau pemerintah yang memiliki kewenangan untuk melakukan peningkatan
jaminan kebebasan itu dengan cara menghilangkan seluruh bentuk intoleransi,
tindakan diskriminasi, serta anarkis atas nama agama. Penerapan kebebasan
beragama atau berkeyakinan yang belum sepenuhnya mendapat jaminan negara dan
penghilangan kegiatan intoleransi, tindakan diskriminasi dan anarkis masih sering
terjadi di daerah Indonesia (Tim Penulis Masyarakat Setara, 2012: 4).

Sama seperti tahun-tahun sebelumnya, posisi dominan pelanggaran
kebebasan beragama atau berkeyakinan terkait dengan kriminalisasi keyakinan atau
penyesatan keyakinan atau kepercayaan golongan agama minoritas misalnya kasus
anarkis atas nama agama, pendirian tempat ibadah, tindakan diskriminasi terus
menurut yang dialami Ahmadiyah. Pelanggaran kebebasan beragama atau
berkeyakinan tidak hanya menimpa kelompok yang rentan atas tindakan ini
misalnya golongan agama Ahmadiyah dan umat Kristen saja. Akan tetapi tindakan
diskriminasi dan pelanggaran kebebasan beragama dan berkeyakinan ini juga
dialami oleh penganut Baha’i, jamaah Salafi di daerah NTB, umat Islam di daerah
Bali, serta umat Buddha di daerah Medan. Pelanggaran kebebasan dan
berkeyakinan dalam beragam tidak hanya didorong oleh faktor meningkatnya
intoleransi, akan tetapi juga didorong oleh faktor kebijakan pemerintah yang masih
memilih  kegiatan  politik  diskriminatif dalam  melaksanakan tugas
konstitusionalnya menjamin kebebasan beragama atau berkeyakinan (Tim Penulis
Masyarakat Setara, 2012: 28-34).

Gambar 1 merupakan data pelanggaran kebebasan berkeyakinan atau

beragama yang terjadi di Indonesia pada tahun 2019 dan 2020:



Gambar 1.1
Data Pelanggaran Kebebasan Beragama Selama 2019-2020
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Sumber: Setara Institute (2021)

SETARA Institute mendata 180 pelanggaran Kebebasan Beragama atau
Berkeyakinan (KBB) selama 2019. Semua kasus pelanggaran itu termasuk dalam
422 tindakan. SETARA Institute juga menyebutkan bahwa jumlah pelanggaran
KBB pada 2019 lebih sedikit dibanding 2020 yang terjadi sebanyak 200
pelanggaran. Namun, tindakan KBB pada tahun 2019 lebih tinggi dibanding 2020
sebanyak 327 tindakan. Pelanggaran Kebebasan Beragama selama tahun 2019-
2020 ini tersebar di 29 provinsi. Kasus terbanyak terjadi di Jawa Barat sebanyak 39
pelanggaran, Jawa Timur sebanyak 23 pelanggaran, Aceh sebanyak 18
pelanggaran, serta DKI Jakarta sebanyak 13 pelanggaran. Peristiwva KBB ini
banyak terjadi pada bulan Februari tahun 2020, bertepatan bulan yang merayakan
Hari Valentine (Hari Kasih Sayang) yakni pelarangan diadakannya perayaan Hari
Kasih Sayang (Valentine) di sejumlah daerah yang menjadi faktor meningkatnya
intoleransi (Sucipto, 2021).

SETARA Institute menjelaskan bahwa dari 422 tindakan, 238 tindakan di
antaranya dilakukan oleh pelaku negara, sedangkan 184 tindakan lainnya dilakukan
pelaku non-negara. Tindakan terbanyak yang dilakukan negara adalah diskriminasi
sebanyak 71 tindakan. Sementara itu, kelompok korban yang mengalami
pelanggaran KBB terbanyak adalah warga dengan 56 peristiwa. Selanjutnya,
individu sebanyak 47 peristiwa, agama lokal atau penghayat kepercayaan 23
peristiwa, serta pelajar dengan 19 peristiwva. SETARA Institute juga

menemukan bahwa dari 180 peristiwa KBB, 12 peristiwa di antaranya dialami



oleh kaum perempuan sebagai korban. Peristiwa itu juga termasuk pelaporan
penodaan agama, penolakan rumah dan kegiatan ibadah, hingga ditolaknya jenazah
penghayat mazhab keagamaan. Kegagalan negara dalam mengidentifikasi
kekhususan situasi, kerentanan, dan dampak spesifik yang dialami oleh perempuan
pada peristiwa pelanggaran KBB menimbulkan perlakuan diskriminatif terhadap
kaum perempuan(Sucipto, 2021).

Hal mengenali tentang diskriminasi budaya yang terjadi di Indonesia dapat
ditelusuri dari berbagai media. Diantaranya didapatkan melalui media cetak, media
elektronik dan juga internet. Beberapa pesan yang berisikan tentang diskriminasi
budaya dalam kehidupan di Indonesia dapat disampaikan melalui salah satunya
melalui media film. Film adalah salah satu bentuk media massa audio visual yang
telah dikenal oleh masyarakat. Kebanyakan masyarakat memiliki tujuan menonton
film yaitu untuk melepas penat dan hiburan setelah bekerja, beraktivitas bahkan
hanya sekedar untuk mengisi waktu luang. Namun dalam film juga dapat memiliki
fungsi sebagai normatif maupun edukatif, juga persuasif. Hal yang menguatkan
film dalam mempengaruhi penonton terdapat dalam aspek audio visual yang
terdapat di dalamnya, serta skill dari sutradara dalam menggarap film tersebut
sehingga terbentuklah sebuah cerita yang menarik dan membuat penonton atau
masyarakat ramai terpengaruh. Film juga memiliki fungsi sebagai media
komunikasi massa, hal ini dikarenakan film disaksikan oleh khalayak yang sifatnya
beraneka ragam. Pesan moral yang terkandung di dalam film disampaikan secara
luas kepada masyarakat yang menonton film tersebut (Prasetya, 2019: 27-28).

Graeme Turner mengatakan dalam buku ( Prasetya, 2019: 28) bahwa “film
merupakan representasi diri realitas. Film membentuk dan menghadirkan kembali
realitas berdasarkan kode-kode konveksi dan ideologi dari kebudayaannya.” Hal ini
terkait dengan konsep representasi. Sesuatu yang hadir namun dapat menunjukkan
bahwa sesuatu di luar dirinya yang dia coba lakukan adalah prinsip dasar
representasi. Oleh sebab itu, representasi memiliki kemampuan untuk dianggap

sesuatu yang dapat direpresentasikan sendiri ataupun menjadi realitas baru. Dalam



film, para sutradara berusaha menghadirkan nilai-nilai budaya yang dibuat menjadi
sebuah narasi cerita.

Representasi adalah proses perubahan konsep-konsep ideologi yang
abstrak dalam bentuk konkret. Representasi merupakan konsep yang digunakan
dalam proses sosial pemaknaan melalui sistem penandaan yang tersedia: dialog,
tulisan, video, film, fotografi dan sebagainya. Representasi dalam film secara
tidak langsung membangun sebuah ideologi menjadi suatu perwujudan hubungan
kekuasaan di dalam masyarakat. Konsep representasi dalam studi media massa,
termasuk film, bisa dilihat dari beberapa aspek bergantung sifat kajiannya.
Dengan demikian representasi bisa dijadikan suatu sarana, alat atau media untuk
menyebarluaskan sebuah ideologi (Setiawan, 2013).

Representasi juga merupakan proses menghasilkan makna melalui indra
penglihatan dan pendengaran serta menyampaikannya kembali melalui bahasa.
Sistem pada bentuk representasi ini memiliki dua bagian yaitu konsep pikiran dan
bahasa, dan keduanya saling terkait satu sama lain karena konsep pikiran
memungkinkan kita untuk mengetahui makna sesuatu, tetapi tanpa konsep bahasa
tidak dapat menyampaikan makna nya. Oleh karena itu yang terpenting dalam
sistem representasi adalah suatu kelompok yang dapat membangkitkan dan
bertukar makna dengan baik,dan memiliki latar belakang budaya yang sama dapat
terjalin pemahaman yang sama.

Representasi pada media adalah representasi dari kelompok sosial,
representasi berkaitan dengan streotip yang tidak ada hubungan nya dengan
penampilan. Representasi memiliki acuan pada realitas yang ada di masyarakat,
representasi juga melihat makna atau nilai dibalik tampilan fisik. Menggambarkan
realitas disekitarnya kepada audience, sehingga realitas yang dibentuk secara tidak
langsung oleh film menjadi acuan bagi khalayak penonton. Bentuk representasi
tindakan diskriminasi budaya yang ditampilkan pada beberapa adegan yang
mengarah pada masing - masing individu.

Salah satu judul film yang menarik dan menggambarkan diskriminasi
budaya dalam kehidupan di Indonesia khususnya kehidupan rumah tangga berlatar
belakang agama serta budaya berbeda adalah Bidadari Mencari Sayap. Film ini

eksklusif tayang di Disney+ Hotstar dari MD Pictures dan Citra Sinema. Film ini



diproduseri oleh Deddy Mizwar dengan Aria Kusumadewa sebagai sutradara. Film
ini menunjukkan keberagaman etnis yang ada di Indonesia. Film dengan muatan
drama ini berpusat pada pasangan suami istri yakni Reza dan Angela Tan. Mereka
merupakan pasangan yang berbeda etnis, Reza sebagai keturunan Arab dan Angela
yang berdarah Tiongkok. Masalah demi masalah muncul dalam dua insan ini, yang
sekaligus menjadi ujian bagi mereka. Dari awal materi promosi bergulir Bidadari
Mencari Sayap digadang-gadang menitikberatkan pada pernikahan dengan beda
etnis di Indonesia. Memang benar hal tersebut dibawa dan berfungsi sebagai
penggerak plot. Namun, hal tersebut nyatanya bukanlah garis besar dari
keseluruhan premis yang ingin diangkat oleh Aria Kusumadewa, karena perbedaan
sejatinya menjadi poin utama di sini. Bukan hanya mengenai perbedaan etnis dan
budaya, namun juga tentang bagaimana perbedaan pemikiran yang minim toleransi

bisa mengarah pada kehancuran.

Gambar 1.2.

Film “Bidadari Mencari Sayap”

Sumber: (Santoso, 2020)

Film Bidadari Mencari Sayap mempunyai tujuan mulia yakni mengajak
publik untuk menghargai perbedaan, apapun itu wujudnya. Mengampanyekan
toleransi di tengah iklim yang semakin memecah belah masyarakat Indonesia. Film
ini menjejalkan nasihat dalam setiap dialog yang menjadikannya terdengar sangat
ceriwis dan menghadirkan jalinan pengisahan yang sulit diterima oleh logika.

Pada Film Bidadari Mencari Sayap ini juga terlihat adanya diskriminasi
budaya melalui peran film Angela Tan yang diperankan oleh Leony (Leony VH).

Angela Tan merupakan seorang wanita Tionghoa yang menikah dengan Reza,



seorang Muslim keturunan Arab. Melalui pertemuan tidak disengaja yaitu dengan
kejadian bertabrakan pada saat di kampus mereka. Kebudayaan Tionghoa seperti
Barongsai, masakan haram serta sikap orang tuanya yang membingungkan, Angela
tidak menyukai budaya Islam konservatif. Hal ini terkadang membuat mereka
bertengkar, namun mereka tetap saling mencintai. Tanpa batasan apapun, Angela
mencoba masuk Islam, namun tidak sinkron dengan budayanya sendiri, terutama
karena keluarga Reza terobsesi dengan hijab serta kecantikan. kecantikan. Reza
mengatakan bahwa hijab dapat menyembunyikan alergi di kulit kepalanya. Angela
mengatakan dia tidak ingin diajarkan kepalsuan, akan tetapi jika Reza sedang keluar
rumah, Angela mencoba untuk beribadah.

Penelitian ini dilakukan berupa pengamatan yang berhubungan dengan
representasi diskriminasi budaya dalam suatu film yang berjudul Bidadari Mencari
Sayap. Dalam penelitian ini digunakan analisis semiotika model pendekatan
semiotika Roland Barthes yakni untuk mengetahui makna yang terdapat dalam
sebuah tanda. Pada film Bidadari Mencari Sayap tersebut memberikan gambaran
mengenai diskriminasi budaya dalam kehidupan keluarga dari segi atribut,
penampilan dan perilaku melalui gambar dan suara, yang membentuk tanda atau
sistem tanda yang dikenal sebagai bahasa non-verbal. Maka dari itu membutuhkan
ilmu yang mempelajari tentang tanda-tanda dalam sebuah film, dalam hal ini
menggunakan semiotika melalui analisis semiotika Roland Barthes.

Ketika mempelajari semiotika, Barthes menekankan mitos yang terkandung
dalam simbol atau tanda. Mitos sendiri adalah bagaimana budaya menafsirkan atau
memahami aspek-aspek tertentu dari realitas atau fenomena alam. Mitos adalah
produk kelas sosial yang sudah mendominasi. Menurut Oemar Yunus, mitos
terbentuk bukan melalui penyelidikan, tetapi melalui asumsi berdasarkan
pengamatan kasar, asumsi ini digeneralisasikan dan karena itu lebih banyak ada di
masyarakat. Sikap Kita terhadap sesuatu ditentukan oleh mitos yang ada di hati kita.
Mitos ini membuat kita memiliki prasangka tertentu terhadap hal-hal yang
dinyatakan dalam mitos (Wibowo, 2013: 22-23).

Barthes memberikan pemikiran dan menyebut makna tanda sebagai
penandaan. Bagi Barthes, ada dua tingkatan tanda, yaitu denotasi (artinya yang
merujuk makna lambang) sebagai tingkatan makna pertama, kemudian yang
menjadi tingkatan tanda kedua yakni disebut konotasi. Konotasi melibatkan

pengetahuan dan perasaan penafsir yang menghubungkan hal-hal konkret dengan



hal-hal abstrak (mitos atau ideologi). Barthes menegaskan bahwa penggunaan
konotasi dalam teks adalah pencapaian mitos. Bekerjanya ideologi tekstual dapat
dijelaskan oleh asosiasi dalam bahasa konotatif. Hal ini menunjukkan bahwa
pembaca hanya dapat memahami makna metafora atau bahasa majazi pada tataran
konotatif (Taum, 2018: 4).

Gambar 1.3 Kasus Diskriminasi Yang Terjadi di Indonesia

Kasus Diskriminasi di Indonesia
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Identitas keberagaman yang ada di Indonesia diuji dengan berbagai
tindakan diskriminasi. Dari banyaknya tindakan diskriminasi tersebut, terdapat
lima kasus terburuk yang terjadi di Indonesia setelah 14 tahun reformasi. Dari
gambar 1.3 terdapat lima kasus yang masing-masing memiliki nilai. Nilai tersebut
diperoleh berdasarkan jumlah korban, lamanya konflik berlangsung, luas daerah
konflik, kerugian materi, dan frekuensi berita. Nilai tertinggi alias kasus paling
buruk adalah konflik yang terjadi di Ambon, Maluku yaitu 750. Terjadinya
konflik Ambon kekerasan yang berlatar agama telah menelan banyak korban yakni
8000- 9000 orang meninggal dunia, dan telah menyebabkan kerugian materi yakni
29000 rumah terbakar, 45 masjid, 47 gereja, 719 toko, 38 gedung pemerintahan,
dan 4 bank hancur. Durasi konflik cukup lama yaitu 4 tahun. Konflik yang terjadi
di Sampit berlatar belakang etnis yaitu antara Dayak dan Madura yang
menimbulkan 469 korban jiwa dan 108.000 orang mengungsi. Lalu kerusuhan di
Jakarta pada 13- 15 Mei 1998 telah menelan 1217 korban jiwa 85 perempuan
dilakukan tindakan asusila, serta kerugian materi sebesar 2,5 Triliun. Konflik
Ahmadiyah tidak menimbulkan korban jiwa yang besar yaitu 9 orang, dan 322
orang dipaksa keluar Ahmadiyah, tetapi konflik ini menjadi sorotan media cukup

kuat. Sementara konflik kekerasan di Lampung Selatan memperoleh nilai
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terendah yaitu 330 yang telah menimbulkan 14 korban jiwa dan 1700 pengungsi.
Berdasarkan data tersebut, telah banyak konflik yang terjadi tentang
diskriminasi terhadap berbagai latar belakang yang terjadi di Indonesia. Salah
satunya berlatar belakang budaya agama. Konsep representasi dalam film adalah
sebuah gambaran peristiwa berdasarkan kejadian nyata. Salah satu film tersebut
adalah film dengan judul “Bidadari Mencari Sayap” yang mengangkat tema
representasi diskriminasi sebuah keluarga yang memiliki perbedaan agama dan
penggunaan budaya yang berbeda. Berdasarkan faktanya masih banyak lingkungan
di sekitar penulis yakni keluarga yang memiliki perbedaan budaya dan agama.
Dalam film tersebut juga menampilkan beberapa tindakan diskriminasi. Untuk
melakukan penelitian analisis terhadap film menggunakan metode semiotika.
Dikarenakan semiotika menggunakan analisis tanda-tanda di dalam beberapa scene
film “Bidadari Mencari Sayap” yang dianggap merepresentasikan diskriminasi
budaya. Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti mengangkat tema diskriminasi
budaya yang terjadi dalam kehidupan keluarga di Indonesia dengan menggunakan
analisis semiotika Roland Barthes. Diskriminasi budaya yang terjadi dalam
kehidupan keluarga dipilih sebagai tema dalam penelitian ini karena hal ini masih
sering terjadi pada kehidupan keluarga di Indonesia yang memiliki latar belakang
budaya berbeda. Kemudian peneliti tertarik untuk mengambil judul penelitian
“REPRESENTASI DISKRIMINASI BUDAYA DALAM FILM BIDADARI
MENCARI SAYAP (ANALISIS SEMIOTIKA ROLAND BARTHES)”

Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, peneliti dapat merumuskan masalah dalam
penelitian ini yaitu bagaimana representasi diskriminasi budaya dalam Film

Bidadari Mencari Sayap?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui representasi diskriminasi budaya dalam Film Bidadari Mencari Sayap.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut:
Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
kajian ilmu komunikasi khususnya yang berkaitan dengan pengembangan studi
analisis semiotika film dalam kajian media massa, juga memberi pemahaman
kepada mahasiswa mengenai analisis wacana semiotika model Roland Barthes.
Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan masukan dalam penambahan wawasan
serta pengetahuan kepada masyarakat mengenai bagaimana memahami
diskriminasi budaya yang direpresentasikan dalam film, sehingga dapat
menjadi sebagai bahan evaluasi untuk selalu memunculkan serta melahirkan

produksi film yang lebih baik dan memiliki muatan ilmu di dalamnya.
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